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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kinerja mengajar 
guru terhadap prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam semester ganjil tahun pelajaran 2017/2018 SMP Negeri 
se-Kecamatan Sleman yang melaksanakan pembelajaran berdasarkan 
kurikulum 2013.Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 
kuantitatiif: penelitian kuantitatif   adalah penelitian ilmah yang sistematis 
terhadap bagian-bagian dan fenomena serta hubungan-hubungannya. 
Pendekatannya dengan metode claster random sampling artinya 
pengambilan sampel dalam satu sekolah diambil satu kelas secara acak. Dari 
hasil analisis data disimpulkan ada  pengaruh yang positif dan signifikan 
antara kinerja mengajar guru dengan hasil prestasi belajar peserta didik, 
semakin tinggi kinerja mengajar guru maka semakin tinggi prestasi belajar 
peserta didik, namun demikian tidak menutup kemungkinan masih banyak 
faktor yang mempengaruhi prestasi belajar peserta didik di SMP Negeri se- 
Kecamatan Sleman. 
Kata kunci : Prestasi belaar, Ilmu Pengetahuan Alam 
 The aim of this study was to find the influence of learning motivation, 
parents’ attention, and teachers’ teaching performance on students’ 
learning achievement on Natural Science subject in the odd semester of the 
2017/2018 academic year in SMP Negeri of Sleman sub-district which held 
learning and teaching based on Curriculum 2013. It was a quantitative 
research study which was systematic scientific research into elements and 
phenomena and their relationships. It employed cluster random sampling 
method. It meant that the samples were taken from classes of schools 
randomly. From the regression analysis conducted that there is positive and 
significant influence between Teacher’s Teaching Performance related to 
the result of students’ learning achievement, higher of Teacher’s Teaching 
Performance with the result   higher of Students’ Learning Achievement, but 
there are many factors that influence the Students’ Learning Achievement of  
public junior high schools (SMP Negeri) in Sleman sub-district. 




Pendidikan merupakan suatu usaha untuk membantu mengembangkan kemampuan 
kognitif, afektif dan psikomotorik yang berguna bagi kehidupan peserta didik baik 
sekarang maupun waktu mendatang. Pendidikan juga merupakan salah satu unsur yang 
sangat penting dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Kemajuan suatu negara 
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berkaitan erat dengan kualitas sumber daya manusia yang dimiliki negara tersebut. 
Melalui pendidikan pengembangan kualitas sumber daya manusia Indonesia harus terus 
diupayakan. Sesuai dengan pengertian bahwa: “Pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiiki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara” (Undang-
undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Indonesia Bab I 
Pasal 1 ayat).  
Dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan terdapat faktor-faktor yang 
mempengaruhi pendidikan. Salah satunya adalah kinerja mengajar guru. Pendidik 
profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 
melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah (UU No. 14 tahun 2005 
tentang Guru dan Dosen). Ketika kegiatan pembelajaran berlangsung, guru sebagai 
fasilitator dituntut memiliki profesionalisme yang baik supaya peserta didik dapat 
dengan mudah menerima dan memahami setiap materi pelajaran. Hal tersebut berkaitan 
dengan proses belajar mengajar, seperti cara membuka pelajaran, kesiapan materi 
pelajaran yang akan disampaikan, metode pembelajarannya, pemakaian media 
pembelajaran yang tepat dan sikap guru. Kesesuaian antara metode dan kinerja guru 
pada kegiatan belajar mengajar di dalam kelas dapat mempengaruhi hasil belajar peserta 
didik. Meskipun terkadang hasil belajar yang baik tidak berdampak ke seluruh peserta 
didik. Hal ini terindikasi terdapatnya peserta didik yang mendapatkan hasil prestasi 
akademis yang rendah meskipun guru sudah memberikan pembelajaran secara 
maksimal.  
Dengan demikian, diharapkan guru dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik 
melalui penguasaan bahan ajar yang baik, dan menggunakan metode atau model 
pembelajaran yang kreatif dan inovatif sesuai dengan bahan ajar dan karakter peserta 
didik. Selain itu guru diharapkan menggunakan media pembelajaran sesuai dengan 
bahan ajar agar proses belajar mengajar terlaksana dengan baik dan lancar sehingga 
menciptakan suasana belajar yang bervariasi, menyenangkan, dan tidak jenuh, serta 
memberikan teknik evaluasi yang tepat kepada peserta didik. Kompetensi guru yang 
terdiri atas kompetensi pedagogik, sosial, personal (kepribadian dan kompetensi 
professional). Tidak diragukan lagi bahwa kinerja guru memerlukan keahlian berstandar 
mutu atau norma tertentu. Siapa saja bisa terampil dalam mengajar kepada orang lain, 
tetapi hanya kinerja yang berbekal pendidikan profesional keguruan yang bisa 
menegaskan dirinya memiliki pemahaman teoritik dan praktik bidang keahlian 
kependidikan. Kualitas pendidikan bisa diperoleh melalui pendidikan formal bidang 
tertentu.  
Peran sentral guru dalam meningkatkan kualitas kinerjanya sangat penting untuk 
dilakukan. Hampir semua usaha reformasi di bidang pendidikan seperti penerapan 
kurikulum dan penerapan metode pengajaran baru pada akhirnya tergantung kepada 
guru. Tanpa mereka, usaha untuk mendorong peserta didik mencapai prestasi yang 
tinggi, tidak akan mencapai hasil maksimal. Prestasi hendaklah menjadi tujuan bagi 
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peserta didik sebab dengan prestasi yang baik akan menjadi tolok ukur dari semua 
komponen pendidikan, utamanya kinerja guru yang bermutu. Hal ini dikarenakan 
pentingnya mengetahui prestasi belajar peserta didik, baik secara perseorangan maupun 
secara kelompok, sebab fungsi prestasi belajar tidak hanya sebagai indikator 
keberhasilan dalam bidang studi tertentu, tetapi juga sebagai indikator kualitas institusi 
pendidikan. Di samping itu, prestasi belajar juga bermanfaat sebagai umpan balik bagi 
guru dalam melaksanakan proses pembelajaran sehingga dapat menentukan apakah  
perlu  melakukan diagnosis, penempatan, atau bimbingan terhadap peserta didik (Arifin, 
2009, p.13).  
Belajar ialah suatu proses yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya 
sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya (Slameto, 2010, p.2). Sedangkan “belajar 
merupakan proses penting bagi perubahan perilaku setiap orang dan belajar itu 
mencakup segala sesuatu yang dipikirkan dan dikerjakan oleh seseorang” (Rifa’I dan 
Chaterina, 2009, p.82). Prestasi belajar peserta didik dapat dijadikan tolok ukur untuk 
menilai keberhasilan proses pembelajaran di sekolah.  “Prestasi belajar adalah 
penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran, 
lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan oleh guru” (Tu’u, 
2004, p.75).  
Ilmu Pengetahuan Alam atau IPA dari segi istilah dapat diartikan sebai ilmu yang 
berisi pengetahuan alam(Sumarsih, 2017, p. 127). IPA memiliki 3 komponen yaitu, 
proses ilmiah, produk ilmiah, dan sikap ilmiah. Dalam IPA ketigakomponen tersebut 
harus menjadi suatu kesatuan yang tak terpisahkan, sehingga dapat menghasilkan 
sesuatu yang dapat dipertanggungjawabkan secar ilmiah. Dari pendapat tersebut dapat 
disimpulkan bahwa prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) peserta didik 
berfokus pada nilai atau angka yang dicapai peserta didik dalam proses pembelajaran di 
sekolah, utamanya nilai yang dilihat dari sisi kognitif, karena ranah inilah yang sering 
dinilai oleh guru untuk melihat penguasaan materi sebagai ukuran pencapaian hasil 
belajar peserta didik. Peserta didik SMP Negeri yang berada di Kecamatan Sleman pada 
tahun pelajaran 2016/2017 kelas VII saat mengikuti Ulangan Akhir Semester ganjil 
pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam semua sekolah mendapatkan nilai rata-rata 
kurang dari Kriteria Ketentuan Minimal (KKM) yang diharapkan yaitu 75. Berdasarkan 
hal tersebut rumusan masalah pada penelitian ini adalah: apakah ada pengaruh kinerja 
mengajar guru terhadap prestasi belajar  peserta didik 
METODE 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif seorang ahli mengemukakan 
bahwa penelitian kualitatif adalah “prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang dapat 
diamati”( Bogdan dan Taylor dalam Moleong 2010,p.4). Penelitian kualitatif bertumpu 
pada latar belakang alamiah secara holistik, memposisikan manusia sebagai alat 
penelitian, melakukan analisis data secara induktif, lebih mementingkan proses daripada 
hasil penelitian. Pendapat ahli lain mengatakan pengertian penelitian kualitatif sebagai 
berikut: Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada 
filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, 
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(sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, 
pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive dan snowball, teknik 
penggabungan dengan trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, 
dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi (Sugiyono 
(2015,p.15) Dapat disimpulkan dari pendapat para ahli bahwa penelitian kuantitatif   
adalah penelitian ilmah yang sistematis terhadap bagian-bagian dan fenomena serta 
hubungan-hubungannya. 
Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian dalam suatu ruang lingkup dan 
waktu yang ditentukan (Margono, 2010, p.118).  Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh peserta didik kelas VIII SMP Negeri se Kecamatan Sleman yaitu : SMP Negeri 
1 Sleman, SMP Negeri 2 Sleman, SMP Negeri 3 Sleman, SMP Negeri 4 Sleman, dan 
SMP Negeri 5 Sleman. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan ttehnik 
simple random sampling. simple random sampling merupakan tehnik pengambilan 
sampel yang langsung dilakukan pada unit sampling(Margono, 2010, p. 126). Tehnik ini 
sebagai unsur populasi memperoleh peluang yang sama untuk sampel. Penulis 
menggunakan teknik simple random sampling karena yang menjadi populasi dalam 
penelitian ini tidak terlalu besar. Selain itu teknik acak sederhana ini adalah teknik yang 
memberikan kesempatan yang sama pada setiap anggota populasi untuk dipilih sebagai 
sampel. Dengan kesempatan yang sama ini, hasil dari suatu penelitian dapat digunakan 
untuk memprediksi populasi. Dilanjutkan dengan metode claster random sampling 
artinya pengambilan sampel dalam satu sekolah diambil satu kelas secara acak untuk 
menentukan satu kelas yang diambil sebagai objek iji coba atau penelitian. Setelah 
melalui simple random sampling sederhana didapatkan hasil SMP Negeri 2 Sleman 
sebagai sekolah untuk uji coba sedangkan SMP Negeri 1 Sleman dan SMP Negeri 3 
Sleman sebagai sekolah sampel.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Setelah selesai dilakukan uji coba dengan kuisener dan alat tes dan didapatkan item 
pertanyaan yang akan dipakai sebagai pertanyaan untuk melakukan penelitian, maka 
dilanjutkan dengan mengadakan penelitian ke SMP N 1 Sleman dan SMP Negeri 3 
Sleman. Dengan menggunakan metode metode claster random sampling didapatkan   , 
kelas untuk penelitian SMP Negeri 1 Sleman kelas VIII A, dan untuk SMP Negeri 3 
Sleman kelas VIII D.  Dalam penelitian ini, analisis deskriptif digunakan untuk melihat 
gambaran kinerja guru dan prestasi belajar siswa secara lebih teliti. 
Penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 1 Sleman kelas VIII A sebanyak 32 peserta 
didik dan SMP Negeri 3 Sleman kelas VIII D sebanyak 32 peserta didik sehingga 
jumlah responden semuanya ada 64. Penelitian ini untuk mengetahui kinerja mengajar 
guru dilakukan dengan memberikan kuisener kepada peserta didik sejumlah 64 dan 
setelah hasinya dilakukan olah data dengan menggunakan SPSS didapatkan hasil 
sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Diskripsi statistik kinerja mengajar guru 
No. Variabel Nilai 
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1 Jumlah Responden 64,00 
2 Nilai min. 62,00 
3 Nilai max. 88,00 
4 Rata-rata 74.73 
5 Stand. Deviasi 6,36 
 
Analisis deskriptif  pada penelitian ini  adalah menurut  konsep dimana analisis 
deskriptif dihitung dengan cara membandingkan nilai rata-rata tiap variabel dengan 
kriteria kurva normal (Anas Sudijono,2012, p.453).   Kriteria nilai tersebut dalam 
bentuk tabel pemerataan adalah sebagai berikut :  
Tabel 2. Katagori ideal 
No. Interval Kriteria Ideal 
1 (M + 1,5 SD) ≤ X ≥ ke atas Sangat Tinggi 
2 (M + 0,5 SD) ≤ X ≥ (M + 1,5 SD) Tinggi (T) 
3 (M - 0,5 SD) ≤ X ≥ (M + 0,5 SD) Sedang (Sd) 
4 (M - 1,5 SD) ≤ X ≥ (M - 0,5 SD) Rendah (R) 
5 Ke bawah ≤ X ≥ (M - 1,5 SD) Sangat Rendah (SR) 
 
  Dari teori yang ada tentang katagori ideal dilakukanlah perhitingan untuk setiap 
nilai responden untuk mendapatkan banyaknya frekuensi yang muncul setiap katagori, 
dan didapatkan hasil skor minimal 62, skor maksimal 88. Dengan melalui perhitungan 
didapatkan nilai tengahan 75 dan stándar deviasi 88. Dari hasil tersebut dilakukan 
perhitungan menggunakan katagori ideal didapatkan hasil sebagai berikut: 
Tabel 3. Hasil katagori ideal 
No Interval Katagori Frek. 
1 81,50 - ke atas sangat tinggi 11 
2 77,17 -81,5 tinggi 11 
3 72,84 -77,17 sedang 14 
4 68,51 - 72,84 rendah 16 
5 ke bawah - 68,51 sangat rendah 12 
 
Berdasarkan data penelitian yang diperoleh, rata-rata untuk nilai Kinerja 
mengajar guru dari kuisener sebanyak 64 peserta didik  sebesar 74,73. Nilai rbata-
rata tersebut terletak diantara 72,84 – 77,17 berarti dapat dikatakan ahwa kinerja 
guru berada dalam kategori sedang. Penelitian ini untuk mengetahui prestasi belajar 
peserta didik dilakukan dengan memberikan tes pengetahuan soal Ilmu 
Pengetahuan Alam sebanyak 36 soal dengan jenis soal pilihan ganda kepada peserta 
didik sejumlah 64 selanjutnya dilakukan olah data dengan menggunakan SPSS 
didapatkan hasil sebagai berikut: 
Tabel 4. Diskripsi statistik prestasi belajar 
No. variabel Nilai 
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1 Juml. Responden 64,00 
2 Nilai min. 19,00 
3 Nilai max. 94,00 
4 Rata-rata 60.23 
5 Stand. Deviasi 16,258 
 
Dengan melakukan hal yang sama dengan perhitungan pada diskripsi kinerja 
mengajar guru di dapatkan hasil untuk perhitungan prestasi belajar skor minimal 19, 
skor maksimal 94. Dengan melalui perhitungan didapatkan nilai tengahan 56,5 dan 
stándar deviasi 12,5. Dari hasil tersebut dilakukan perhitungan menggunakan katagori 
ideal didapatkan hasil sebagai berikut: 
Tabel 5. Hasil katagori ideal 
No Interval Katagori Frek. 
1 75,25 - ke atas sangat tinggi 7 
2 62,75 - 75,25 tinggi 25 
3 50,25 - 62,75 sedang 12 
4 37,75 – 50,25 rendah 15 
5 ke bawah – 37,75 sangat rendah 5 
 
Berdasarkan data penelitian yang diperoleh, rata-rata untuk nilai prestasi belajar 
sebanyak 64 siswa sebesar 60,23. Rata-rata tersebut terletak diantara 50,25 – 62,75 
berarti dapat dikatakan prestasi belajar peserta didik berada dalam kategori sedang. Dari 
hasil yang ditunjukkan frekuensi masing masing katagori. 
Asumsi normalitas merupakan persyaratan yang sangat penting pada pengujian 
kebermaknaan (signifikansi) koefisien regresi. Model regresi yang baik  adalah model 
regresi yang memiliki distribusi normal atau mendekati normal, sehingga layak 
dilakukan pengujian secara statistik. Pengujian secara statistik dengan menggunakan uji 
normalitas Kolmogorv Sminov, hasil dari uji normalitas Kolmogorv Sminov dengan  
program SPSS sebagai berikut Nilai kinerja guru signifikan hasil uji normalitas sebesar 
0,450. Oleh karena nilai signifikan hasil uji normalitas > 0,05 maka dapat disimpulkan 
bahwa data kinerja guru telah berdistribusi normal, dengan demikian  syarat normalitas 
terpenuhi. Prestasi belajar signifikan hasil uji normalitas sebesar 0,524. Oleh karena 
nilai signifikan hasil uji normalitas > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data Kinerja 
guru telah berdistribusi normal, dengan demikian  syarat normalitas terpenuhi. 
Uji linieritas bertujuan untuk menguji apakah keterkaitan antara dua variabel yang 
bersifat linier. Perhitungan linieritas digunakan untuk mengetahui prediktor data peubah 
bebas berhubungan secara linier atau tidak dengan peubah terikat.  Uji linieritas 
dilakukan dengan menggunakan analisis variansi terhadap garis regresi yang nantinya 
akan diperoleh harga. Harga F yang diperoleh kemudian dikonsultasikan dengan harga 
pada taraf signifikan 5%. Kriterianya apabila harga lebih kecil atau sama dengan nilai 
signifikansi 0,05  maka hubungan antara variabel bebas dikatakan linier. Sebaliknya, 
apabila lebih besar dari pada 0,05, maka hubungan variabel bebas terhadap variabel 
terikat tidak linier (Burhan Nurgiyantoro, 2012, p.296). Hubungan Kinerja guru dengan 
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Prestasi belajar diperoleh nilai signifikan hasil uji linieritas sebesar 0,001. Oleh karena 
nilai signifikan hasil uji linieritas< 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa hubungan 
Kinerja gurudengan Prestasi belajar adalah linier, dengan demikian syarat linieritas 
terpenuhi. 
Multikolinieritas merupakan suatu situasi dimana beberapa atau semua variabel 
bebas berkorelasi kuat. Jika terdapat korelasi yang kuat di antara sesama variabel 
independen maka konsekuensinya adalah koefisien-koefisien regresi menjadi tidak 
dapat ditaksir dan nilai standar kesalahan setiap koefisien regresi menjadi tidak 
terhingga.  Uji multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai VIF dan tolerance 
masing-masing variabel bebas.  Model dinyatakan tidak memuat multikolinearitas jika 
VIF model < 10 dan Tolerance > 0,1, demikian sebaliknya Gozali ( 2009, p.85). 
Diperoleh nilai VIF ketiga variabel yaitu  1,472, dan Tolerance  0,679. Oleh karena nilai 
VIF < 10 dan Tolerance > 0,1, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada masalah 
multikolinearitas pada model regresi.  
Analisis Uji Hipotesis menggunakan Product Moment Pengaruh kinerja mengajar 
guru terhadap Prestasi Belajar. Korelasi Product Moment ini digunakan untuk uji 
pengaruh secara individual variabel bebas terhadap variabel terikat. Dalam hal ini untuk 
menguji pengaruh variabel Kinerja guru terhadap Prestasi belajar. Ho : Kinerja guru 
tidak berpengaruh signifikan terhadap Prestasi belajar Ha :  Kinerja guru berpengaruh 
signifikan terhadap Prestasi belaja. Dengan tingkat kepercayaan 95%, maka Ho akan 
ditolak jika nilai signifikan < 0,05, sedangkan  jika nilai signifikan > 0,05 maka Ho 
diterima. 
 
Tabel 6. Korelasi antara kinerja guru dengan prestasi belajar 
No. variabel nilai signifikansi 
1 kinerja guru 0,001 
2 prestasi belajar 0,001 
 
Dari data di atas dapat diketahui nilai signifikan pengaruh Kinerja guru terhadap 
prestasi belajar adalah sebesar 0,001 dan nilai koefisien positif. Oleh karena nilai p 
value < 0,05 maka Ho ditolak dan otomatih Ha diterima, maka dapat disimpulkan 
bahwa kinerja guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar. 




Dari hasil pembahasan dapat ditarik kesimpulan  ada pengaruh yang positif dan 
signifikan antara kinerja mengajar guru dengan hasil prestasi belajar peserta ddik, 
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